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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Semakin canggihnya teknologi digital masa kini membuat perubahan 

besar terhadap dunia, termasuk juga dalam dunia keuangan. Financial 

Technology (fintech) muncul dan berkembang seiring perubahan gaya 

hidup masyarakat yang saat ini didominasi oleh pengguna teknologi 

informasi dengan tuntutan hidup yang serba cepat. Penggunaan fintech 

dapat lebih memaksimalkan pelayanan produk keuangan diantara nya 

sistem penyimpanan, investasi, pembayaran dan transaksi jual beli 

menjadi lebih efektif dan efisien. Industri fintech diIndonesia 

menunjukkan perkembangan yang pesat sejak 2018. Dengan 

Berkembangnya Fintech di Indonesia maka pemerintah harus merespon 

dengan memberikan regulasi dan payung hukum yang semakin 

memberikan kepastian bagi industri, hingga tingkat literasi keuangan 

yang semakin baik (Kristianti et al., 2021). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga turut 

melakukan inovasi dalam segikeuangan digital (financial digital). 

Perkembangan nya meliputi system keuangan dan pembayaran. 

Perkembangan alat transaksi digital sangatlah pesat mulai dari uang 

kertas, logam dengan sekarang yang tebaru uang digital. Banyak model 

bisnis yang memanfaatkan fintech. Salah satunya adalah pembayaran 

elektronik, menciptakan dompet digital yang memudahkan masyarakat 

untuk menyimpan uang dan melakukan transaksi keuangan.  

Industri perbankan merupakan sektor yang banyak menarik perhatian 

masyarakat, baik itu masyarakat pada umumnya maupun masyarakat 

yang sebagian besar ada di dunia bisnis. Berbagai macam transaksi 

keuangan yang melibatkan pihak perbankan menjadi bagian yang tidak 
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terpisahkan dari transaksi finansial. Fitur transaksi keuangan yang ada di 

pelrbankan melnjadikan hal yang melnarik bagi pelnggulna transaksi 

kelulangan. Fitulr transaksi kelulangan belrbasis digital banyak dipelrgu lnakan 

olelh nasabah dalam transaksi pelmbayaran baik itul transfelr, pelmbayaran, 

kreldit, mau lpuln pelmbellian produlkataulpuln transaksi kelulangan lainnya. 

Belrbagai fitulr transaksi kelulangan belrbasis digital telrselbult tidak telrlelpas 

dari bank ulmulm milik nelgara yang selbagian belsar nasabahnya 

mellakulkan transaksi kelulangan belrbasis digital telrselbult. Intelrnelt suldah 

melngulbah dan melnjadi dimelnsi pelrsaingan di belrbagai selktor kelu langan 

dan pelrbankan, seltellah adanya ATM dan phonel bankingdimana ini 

melnjadi awal dari kelulangan belrbasis ellelktronik, dalam melningkatkan 

adopsi pelngulnaan intelrnelt tellah melnjadikan salulran distribulsi telrbarul 

barul didalam selktor kelulangan dan pelrbankan yaitul onlinel banking 

(Syahputra & Suparno, 2022). 

Alleln elt al., (2002) melndelfinisikan El-financeladalah alat pelnyalulran 

layanan pasar kelulangan dan pelrbankan yang melnggulnakan ellelktronik 

dan kompultelrisasi. Layanan ini dapat diseldiakan olelh macam – macam 

bank yang melmpulnyai kantor fisik selrta melnciptakan selbulah situ ls welb 

dan melnyeldiakan pellayanan mellaluli itul ataul pellayanan bisa diteltapkan 

mellaluli bank virtulal. Intelrnelt dapat digulnakan selbagai bagian dari 

salulran yang stratelgis dan difelrelnsiasi produlk jasa kelulangan yang 

belrbiaya relndah selpelrti halnya kartul kreldit.  

Melnulrult pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) nomor 12 

/POJK.03/2018 Telntang Pelnyellelnggaraan Pellayanan Pelrbankan Digital 

olelh Bank Ulmulm, dimana pelngelrtian digital banking adalah pellayanan 

bagi pelrbankan ellelktronik yang dikelmbangkan dalam rangka 

melmaksimalkan pelmanfaatan data nasabah dalam rangka mellayani dan 

melmbelrikan informasi kelpada nasabah selcara lelbih muldah, celpath, dan 

selsulai delngan kelbultulhan (culstomelr elxpelrielncel), selrta dapat dijalankan 

delngan mandiri selpelnulhnya olelh pihak nasabah, delngan melmpelrhatikan 

aspelk belrbagai pelngamanan.  
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Julmlah Bank digital yang ada di indonelsia belrdasarkan data yang di 

dapatkan  selbagai belrikult : 

Tabel 1. 1 Daftar Bank Digital indonesia 

No. Nama Bank 

1. BCA 

2. BRI 

3. BNI 

4. MANDIRI 

5 BJB 

Fitulr transaksi finansial yang banyak digulnakan olelh masyarakat 

selpelrti SMS Banking, Mobilel Banking dan Intelrnelt Banking Belrdasarkan 

data yang didapatkan selpelrti yang telrgambar di bawah ini: 

Tabel 1. 2 Jumlah Nilai Transaksi Atas Digital Banking Pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2018-2022 

No. Tahuln Intelrnelt Banking SMS/Mobilel Banking 

1. 2018 20.241.523.000 2.328.703.000 

2. 2019 23.764.896.000 3.522.491.000 

3. 2020 22.585.573.000 4.770.122.000 

4. 2021 33.089.392.000 7.730.865.000 

5 2022 42.550.582.000 9.995.239.000 

Sulmbelr data : Bank Indonelsia 

Belrdasarkan tabell di atas adalah julmlah nilai transaksi digital banking 

yang ada di Indonelsia telrdapat pelningkatan yang signifikan dari tahuln 

2018 hingga 2022, Dari data telrselbult diharapkan mampul melningkat di 

tahuln-tahuln yang akan datang selhingga selktor pelrbankan telruls 

melngalami pelningkatan laba pelrulsahaan yang positif dimata invelstor 

(Ayuningtyas & Sufina, 2023). Bagi pihak pelrbankan fitulr ini ini diharapkan 

mampul ulntulk melmbelrikan dampak yang positif bagi pelrkelmbangan 

pelrbankan khulsulsnya Bank ulmulm milik nelgara. 

Di Indonelsia dapat kita lihat banyak pelrbankan yang mulncu ll selrta 

belrkelmbang dalam belbelrapa tahuln bellakangan ini, hal ini melmbulat 
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tingkat kompeltisi yang belsar antara kulalitas, kinelrja, dan harga jasa 

kelulangan di Indonelsia telrultama halnya ulntulk bank yang suldah go pulblic 

ulntulkmelningkatkan nilai pelrulsahaan.Ulntulk dapat mampul belrsaing dan 

belrkelmbang,bank-bank telrselbult haruls dapat melningkatkan pelrtulmbulhan 

yang celpat dan kontinyul dalam selktor informasi dan tellelkomu lnikasi 

yang melndorong pelngelnalan layanan ellelktronik dalam kelgiatan 

pelrbankan. Pelrkelmbangan ellelktronik yang culkulp tajam di Indonelsia 

dapat melnjadi aculan bagi pihak pelrbankan ulntulk telruls melngikulti 

pelrkelmbangan zaman agar para nasabah melrasa lelbih nyaman dan 

muldah ulntu lk belrtransaksi .Margareltha (2015). 

Melnulrult Harmono (2009) Nilai Pelrulsahaan adalah kinelrja pelrulsahaan 

yang dicelrminkan olelh harga saham yang dibelntulk olelh pelrmintaan dan 

pelnawaran pasar modal yang melrelflelksikan pelnilaian masyarakat 

telrhadap kinelrja pelrulsahaan. Nilai pelrulsahaan adalah nilai julal selbulah 

pelrulsahaan selbagai sulatul bisnis yang seldang belropelrasi. Adanya 

kellelbihan nilai julal diatas nilai likulidasi adalah nilai dari organisasi 

manajelmeln yang melnjalankan pelrulsahaan itul. 

Tolak ulkulr Kinerja keuangan yang digulnakan adalah ROA (Reltulrn 

On Asselt) melrulpakan salah satul proksi ulntulk mellihat kinelrja kelu langan 

sulatul bank (Pulrnamasari elt al., 2019). ROA selring diselbult julga tingkat 

pelngelmbalian atas invelstasi yang melngulkulr pelngelmbalian atas total 

aktiva seltellah bulnga dari pajak, hasil pelngelmbalian total aktiva 

melnulnjulkkan kinelrja manajelmeln dalam melnggulnakan aktiva pelrulsahaan 

ulntulk melnghasilkan laba (Fatmawati & Hakim, 2020). 

Pelnellitian ini didulkulng pelnelliti selbellulmnya (Keltult Tanti Kulstina dan 

Yulnikel Wu llandari Sulgiarto, 2020) yang melnyatakan bahwa mobilel 

banking belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelu langan 

pelrbankan yang diulkulr delngan melnggulnakan ROA. 

Belrbelda delngan Sinambella elt al(2017). dimana hasil yang didapatkan 

adalah pelnyeldiaan layanan digital banking tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja kelulangan pelrbankan . 
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Belrdasarkan latar bellakang diatas dapat disimpullkan bahwa masih 

adanya kelselnjangan hasil seltiap pelnellitian telrdahullul dan belbelrapa 

pelnellitian yang tellah ada hanya melnjellaskan aspelk kelulangan tanpa 

mellihat adanya faktor lain yang melndulkulng pelningkatan nilai 

pelrulsahaan, maka dari itul pelnelliti melmilih juldull “ Pengaruh internet  

Banking dan Mobile Banking Terhadap Kinerja keuangan 

perbankan” gulna ulntulk mellakulkan pelnellitian kelmbali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dijellaskan selbellulmnya,maka 

Rulmulsan Masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Bagaimana pelngarulh Intelrnelt Banking telrhadap Kinerja keuangan ? 

2. Bagaiman pelngarulh Mobilel Banking telrhadap Kinerja keuangan ? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Rulang Lingkulp Sulbjelk yang di telliti adalah Nilai pelrulsahaan Pelrbankan 

2. Rulang Lingkulp Objelk yang di telliti ialah bank konvelnsional yang suldah 

melnggulnakan Digital Banking Di Indonelsia 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan Latar Bellakang dan rulmulsan masalah diatas maka tuljulan 

pelnellitian ini selbagai belrikult:  

1. Ulntu lk melngeltahuli selbelrapa pelngarulh Intelrnelt Banking telrhadap 

Kinerja keuangan  

2. Ulntu lk Melngeltahuli Pelngarulh Mobilel Banking Telrhadap Kinerja 

keuangan 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Pelnellitian Ini Ulntulk Melnambah wawasan Dan Minat transaksi 

melnggu lnakan Digital banking 

2. Bagi Institulsi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah relfelrelnsi-relfelrelnsi pelrpulstakaan 

Institult Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


